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Kata Kunci: Penggunan Metode Tikrar dan Sima’i, Menghafal Al-Qur’an

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penggunaan dua metode dalam
menghafal Al-Qur’an oleh para santri di Pondok Darul Qur’an. Penggunaan metode
dilakukan untuk memudahkan menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan kualitas
hafalan. Dengan digunakannya dua metode tersebut terdapat kelebihan dan
kekurangan masing-masing yang mana hal tersebut dapat ditentukan sesuai dengan
kemampuan masing-masing santri, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
bagaimana perbedaan antara dua metode tersebut dengan menghafal secara individu,
bersama-sama, maupun dihadapan guru.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penggunaan
metode tikrar dan sima’i secara individu dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi? (2) Bagaimana penggunaan metode
tikrar dan sima’i secara bersama-sama dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi? (3) Bagaimana penggunaan metode
tikrar dan sima’i dihadapan guru dalam menghafal Al-Qur’an guru di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini dilakukan yakni: (1) Mendeskripsikan penggunaan
metode tikrar dan sima’i secara individu dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi. (2) Mendeskripsikan penggunaan
metode tikrar dan sima’i secara bersama-sama dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi. (3) Mendeskripsikan penggunaan
metode tikrar dan sima’i dihadapan guru dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi yang menghasilkan data deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis secara
induktif dengan beberapa tahap, yakni: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, pengecekan keabsahan temuan, dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) penggunaan metode tikrar dan sima’i
secara individu dalam menghafal Al-Qur’an bagi santri terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan: (a) Mengatur alokasi waktu yang digunakan untuk menghafal
selain waktu yang ditentukan oleh pondok. (b) Menentukan target hafalan. (c)
Membuat batas materi ayat yang akan dihafal. (d) Menghafal ayat-perayat sampai
batas materi ayat yang telah ditentukan. (e) Mengulang-ulang ayat yang telah dihafal
hingga benar-benar melekat pada otak. (f) Menggunakan alat bantu seperti audio
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murottal Qur’an untuk mendengarkan ayat yang hendak dihafal atau ayat yang telah
dihafal. (2) Penggunaan metode tikrar dan sima’i secara bersama-sama dalam
menghafal Al-Qur’an di Pondok Darul Qur’an Sukonatar Banyuwangi terdapat dua
macam kegiatan yakni: (a) Metode tikrar yakni tartilan yang mana difokuskan untuk
ketepatan pelafalan Al-Qur’an secara ilmu tajwid, makhorijul khuruf, dan fashahah.
(b) Metode sima’i yakni sima 'an, yang mana difokuskan untuk evaluasi hafalan santri
dan mempertanggungjawabkan hafalan yang telah diperoleh. (3) Penggunaan metode
tikrar dan sima’i dihadapan guru dalam menghafal Al-Qur’an termasuk suatu hal
yang utama, karena didalam Al-Qur’an terdapat penjelasan dan bacaan yang sulit
(musykil) yang tidak bisa dikuasi hanya dengan teori namun harus menghadap kepada
guru secara langsung. Selain itu guru bertindak sebagai pembimbing, dan
mengevaluasi hafalan Al-Qur’an.
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This research is motivated by the use of two methods in memorizing the
Qur'an by students at Pondok Darul Qur'an. The use of the method is done to
make it easier to memorize the Qur'an and improve the quality of memorization.
With the use of these two methods, there are advantages and disadvantages of
each, which can be determined according to the abilities of each student, therefore
the researcher wants to know how the differences between the two methods are by
memorizing individually, together, or in front of the teacher.

The focus of the problem in this study are (1) How use of the tikrar and
sima'i methods individually in memorizing the Qur'an at the Darul Qur'an Islamic
Boarding School Sukonatar Banyuwangi? (2) How use of the tikrar and sima'i
methods together in memorizing the Qur'an at the Darul Qur'an Islamic Boarding
School Sukonatar Banyuwangi? (3) How use of the tikrar and sima'i methods in
front of the teacher in memorizing the Qur'an at the Darul Qur'an Islamic
Boarding School Sukonatar Banyuwangi?

The objectives of this research are: (1) To describe the use of the tikrar and
sima'i methods individually in memorizing the Qur'an at the Darul Qur'an Islamic
Boarding School Sukonatar Banyuwangi. (2) To describe the use of the tikrar and
sima'i methods together in memorizing the Qur'an at the Darul Qur'an Islamic
Boarding School Sukonatar Banyuwangi. (3) To describe the use of the tikrar and
sima'i methods in front of the teacher in memorizing the Qur'an at the Darul
Qur'an Islamic Boarding School Sukonatar Banyuwangi.

The method used in this study is qualitative using a phenomenological
approach that produces descriptive data. Data collection techniques in this study
were participant observation, in-depth interviews, and documentation. The data
that has been collected is then analyzed inductively with several stages, namely:
data reduction, data presentation, drawing conclusions, checking the validity of
the findings, and triangulation.

The results of this study are: (1) The use of the tikrar and sima'i methods
individually in memorizing the Qur'an for students there are several things that
must be considered: (a) Regulating the allocation of time used for memorizing
other than the time determined by the boarding school. (b) Determine the target of
memorization. (c) Make a limit on the material of the verse to be memorized. (d)
Memorizing verses up to the specified verse material limit. (€) Repeating verses
that have been memorized until they really stick to the brain. (f) Using tools such
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as audio murottal Qur'an to listen to the verse to be memorized or the verse that
has been memorized. (2) Using the tikrar and sima'i methods together in
memorizing the Qur'an at Darul Qur'an Sukonatar Banyuwangi, there are two
kinds of activities, namely: (a) The tikrar method, namely tartilan which is
focused on the accuracy of the pronunciation of the Qur'an. Qur'an in the science
of tajwid, makhorijul huruf, and fashahah. (b) The sima'i method is sima‘an,
which is focused on evaluating the memorization of students and accounting for
the memorization that has been obtained. (3) The use of the tikrar and sima'i
methods in front of the teacher in memorizing the Qur'an is one of the main
things, because in the Qur'an there are explanations and difficult readings
(musykil) that cannot be mastered only by theory but must face the teacher
directly. In addition, the teacher acts as a guide, and evaluates the memorization
of the Qur'an.
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